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ABSTRAK 

ASRIANI, Kontribusi usahatani karet (Havea brasiliensis) Dalam Penerimaan 

Rumah Tangga Petani Di Desa Jojjolo, Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten 

Bulukumba, Pembimbing Muhammad Arsyad dan Rusli M Rukka. 

 

Latar belakang. Keberadaan tanaman karet di Sulawesi Selatan yang didukung oleh 

beberapa Kabupaten yang merupakan penghasil karet, salah satunya adalah 

Kabupaten Bulukumba. Bulukumba menjadi penghasil karet terbanyak di Sulawesi 

Selatan dengan jumlah produksi mencapai 3.079,51 ton pada tahun 2022. 

Perkebunan karet - rakyat di Kabupaten Bulukumba khususnya Kecamatan 

Bulukumpa, sudah membudaya dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Tujuan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan petani dari usaha tani karet 

dan menganalisis kontribusi penerimaan rumah tangga petani karet. Metode. Data 

yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menggunakan rumus 

kontribusi penerimaan usahatani karet. Hasil. dari penelitian ini menunjukan bahwa 

usahatani karet memberikan kontribusi terbesar bagi penerimaan rumah tangga 

petani di Desa Jojjolo.Rata-rata jumlah penerimaan rumah tangga petani di Desa 

Jojjolo, Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba adalah sebesar Rp 

94.352.376/Thn/Ha kemudian kontribusi penerimaan usahatani karet terhadap 

penerimaan rumah tangga petani di Desa Jojjolo, Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten 

Bulukumba, Rata-rata sebesar Rp. 51.299.876 atau 49.21%.  

 

 

 

 

Kata Kunci: Kontribusi, Penerimaan Rumah Tangga, Ushatani Karet. 
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ABSTRACT 

ASRIANI, Contribution of rubber farming (Havea brasiliensis) in the income of 

farmer households in Jojjolo Village, Bulukumpa District, Bulukumba Regency, 

Supervisor Muhammad Arsyad and Rusli M Rukka. 

Background. The existence of rubber plants in South Sulawesi is supported by 

several regencies which are rubber producers, one of which is Bulukumba Regency. 

Bulukumba is the largest rubber producer in South Sulawesi with total production 

reaching 3,079.51 tons in 2022. Rubber plantations in Bulukumba Regency, 

especially Bulukumpa District, have become a part of people's daily lives. Aim. This 

research aims to analyze farmers' income from rubber farming and analyze the 

contribution to household income of rubber farmers. Method. The data obtained is 

explained quantitatively descriptively using the rubber farming income contribution 

formula. Results. This research shows that rubber farming makes the largest 

contribution to farmer household income in Jojjolo Village. The average amount of 

farmer household income in Jojjolo Village, Bulukumpa District, Bulukumba Regency 

is IDR 94,352,376/Year/Ha then the contribution to farming income rubber to the 

income of farmer households in Jojjolo Village, Bulukumpa District, Bulukumba 

Regency, an average of Rp. 51,299,876 or 49.21%. 

 

Keywords: Contributions, Household Revenues, Rubber Farming. 
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BAB I. 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Negara Indonesia merupakan salah satu produsen karet alam terbesar di dunia. 

Badan Pusat Statistik mencatat luas lahan perkebunan karet mencapai 3,83 Juta Ha. 

Karet alam merupakan salah satu komoditas pertanian yang penting untuk Indonesia 

dan lingkup internasional. Di Indonesia karet menjadi salah satu hasil pertanian yang 

banyak menunjang perkonomian negara. Indonesia sebagai salah satu negara yang 

melakukan ekspor karet remah kebanyak negara dengan total ekspor 1.988,1 ribu 

ton dan Amerika Serikat menjadi tujuan terbanayak, yaitu 452,4 ribu ton ( BPS 

Indonesia 2022). Hal tersebut di karenakan Indonesia memiliki potensi yang sangat 

besar dilihat dari iklim dan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan dari tanaman karet untuk di budidayakan (Sigit, 2022).  

Karet memiliki peran penting bagi perekonomian Indonesia, karena mampu 

menciptakan lapangan kerja, pembangunan wilayah, mendorong agribisnis dan 

agroindustri, serta mendukung konservasi lingkungan. Hal tersebut menjadikan karet 

sebagai salah satu komoditas perkebunan andalan bagi pendapatan nasional dan 

devisa Negara (Kementrian Pertanian, 2019). Subsektor perkebunan menjadi 

subsektor yang memiliki kontribusi tertinggi pada tahun 2021 yaitu sebesar 3,94% 

terhadap PDB Indonesia, selanjutnya diikuti oleh subsektor tanaman pangan, 

peternakan dan holtikultura sebesar 2,60%, 1,58% dan 1,55% (Darmawan, 2022). 

Provinsi Sulawesi Selatan merupakan salah satu penghasil karet di Indonesia 

tercatat 4 023 ha perkebunan karet dengan jumlah produksi sebesar 3.829 ton pada 

tahun 2022 (BPS Sulawesi Selatan tahun 2023). Keberadaan tanaman karet di 

Sulawesi Selatan yang didukung oleh beberapa Kabupaten yang merupakan 

penghasil karet, salah satunya adalah Kabupaten Bulukumba.  Bulukumba menjadi 

penghasil karet terbanyak di Sulawesi Selatan dengan jumlah produksi mencapai 

3.079,51 ton pada tahun 2022. Perkebunan karet - rakyat di Kabupaten Bulukumba 

khususnya Kecamatan Bulukumpa, sudah membudaya dalam kehidupan 

masyarakat sehari-hari. Umumnya dikelola oleh petani dalam skala kecil dengan 

sistem tradisional. Lain halnya dengan yang diusahakan oleh perusahaan 

pemerintah/swasta, dimana pengusahaannya dilakukan pada skala besar dan 

menggunakan sistem teknologi modern. Namun demikian, dilihat dari proporsi 
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luasan, kebun karet-rakyat masih tetap mendominasi, sehingga usaha itu patut untuk 

diperhitungkan, karena dapat menentukan dinamika perkaretan di Indonesia (Risal, 

2020). 

Tabel 1. Luas lahan dan produksi karet di Kabupaten Bulukumba, Tahun 2018-2022 

No.  Tahun Luas Lahan (ha) Produksi (ton) 

1 2018 3.961 2.013,55 

2 2019 3.744 1.244,57 

3 2020 3.430 1.819,77 

4 2021 3.453 3.732,19 

5 2022 3.450 3.079,51 

Sumber: BPS Kabupaten Bulukumba, 2023 

 Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa produksi karet mengalami fluktuasi setiap 

tahunnya. Produksi karet pada tahun 2018 mencapai 2.013,55 ton, kemudian pada 

tahun 2019 dengan 2020 mengalami penurunan yang di sebabkan oleh fluktuasi 

harga yang tidak menentu. Pada tahun 2021 produksi karet mulai meningkat kembali 

dari 1.819,77 meningkat menjadi 3.732,19 ton dan pada tahun 2022 kembali 

menurun dari 3.732,19 menjadi 3.079,51 ton. Pada tahun 2022 luas lahan 

perkebunan karet Kabupaten Bulukumba sebesar 3.450 ha. Dari luas lahan tersebut 

terdapat 4,91 lahan perkebunan karet dari Kecamatan Bulukumpa (BPS Kabupaten 

Bulukumba 2023). Kabupaten Bulukumba mempunyai kesesuaian iklim yang cocok 

untuk perkembangan karet alam dan juga tofogrofi yang pas. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Fatimah (2021) bahwa tanaman karet cocok di daerah dengan curah 

hujan antara 2.500 hingga 4.000 mm dalam setahun.  

 Hasil jual getah karet yang diperoleh petani tersebut yang dijadikan sebagai 

pendapatan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga (Feliciano et al., 2023). 

Berkembangnya karet alam didukung oleh sumber daya yang memadai, seperti 

perluasan areal baru dan peremajaan areal tanaman karet yang sudah tua dengan 

memanfaatkan klon unggul lateks kayu (Feliciano et al., 2023). Usahatani karet 

menyediakan sumber pendapatan bagi petani karet yang menjual hasil panennya 

dalam bentuk lateks. Pendapatan petani menjadi tolak ukur penghasilan yang 

diterima petani dari usahatani yang dikembangkan (Zaini et al., 2019). 

 Tanaman karet memiliki potensi yang sangat besar untuk dikembangkan 

dimana menurut analisis IRSG (Internasional Rubber Study Group) menjelaskan 

bahwa kebutuhan karet alam dunia akan terus meningkat hingga tahun 2035, 
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sehingga dapat diartikan produksi karet alam dunia tetap memiliki kesenjangan 

apabila dibandingkan dengan konsumsi, Konsumsi karet dunia terus mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun. Kebanyakan hasil produksi karet Negara ini kira-

kira 80% diproduksi oleh para petani kecil (Ramdani 2019). Karet alam mampu 

menghasilakan lebih dari 12 juta ton yang akan di produksi menjadi produksi 

komersial di berbagai industry (Aji, 2023).  

 Pertumbuhan karet di Indonesia cenderum bertambah setiap tahunnya. Hal ini 

ditunjukkan oleh Lebih dari 80 persen penghasil karet di Indonesia berskala kecil dan 

terdapat lebih dari 2,25 juta petani dan buruh tani di sektor karet. Berdasarkan data 

Statista, pada 2022 produksi karet Indonesia mencapai 3,14 juta metrik ton. Sektor 

pertanian diposisikan sebagai sektor andalan perekonomian nasional karena 

memiliki kontribusi terhadap penurunan jumlah penduduk miskin, melalui penyerapan 

tenaga kerja serta memberikan tambahan devisa bagi negara. Hal ini sejalan dengan 

prioritas pembangunan Indonesia (Warsani, 2013). Karet adalah tanaman tahunan 

dengan pohon batang lurus. Pertama kali, pohon karet hanya terdapat di Brasil, 

Amerika Selatan. Setelah Henry Wickham melakukan percobaan berkali-kali, 

akhirnya pohon karet ini berhasil dikembangkan di wilayah Asia Tenggara. Di 

Indonesia, Malaysia dan Singapura, tanaman karet mulai dibudidayakan sekitar 

tahun 1876. Di Indonesia sendiri, tanaman karet pertama kali ditanam di Kebun Raya 

Bogor (Anwar, 2011). 

 Desa Jojjolo merupakan desa pertanian dan dimana sebagian besar penduduk 

berprofesi sebagai Petani. Desa Jojjolo salah satu daerah penghasil karet di 

Kecamatan Bulukumpa dengan luas lahan karet mencapai 371 ha dengan jumlah 

petani karet 376 orang dari 476 petani yang ada di Desa Jojjolo (Kantor Desa Jojjolo 

2023). Keberadaan perkebunan karet rakyat di Desa Jojjolo tidak hanya sebatas 

penghasil devisa, tetapi berperan dalam menyediakan lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat yang ada di sekitarnya dan secara langsung menunjang pembangunan 

perekonomian masyarakat. Menurut salah satu staf pegawai Desa Jojjolo komoditi 

karet sudah menjadi sumber penghidupan dan mata pencaharian utama di kalangan 

masyarakat. Berdasarkan hasil produksi perkebunan di Desa Jojjolo, Kecamatan 

Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba komoditas karet diharapkan mampu 

dimanfaatkan petani untuk memenuhi kebutuhan hidup dan keluarganya maupun 

untuk memperluas usahataninya. Setiap tahunnya masyarakat di Desa Jojjolo, yang 

memulai berusahatani karet semakin bertambah. 
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 Akan tetapi terdapat banyak petani yang tidak merasa cukup atas 

penghasilan dari menyadap karet saja, sehingga tidak sedikit petani yang mencari 

penghasilan tambahan dikarenakan banyaknya pengeluaran rumah tangga yang 

harus dipenuhi. Sumber pendapatan petani karet cukup beragam, baik berasal dari 

sektor pertanian maunpun nonpertanian. Sebagai rumahtangga petani karet, 

seringkali kegiatan usahatani tidak mampu untuk mencukupi kebutuhan 

rumahtangga. Pada umumnya, karet dibudidayakan petani dalam skala kecil dengan 

menggunakan teknik budidaya sederhana seperti pemupukan yang sesuai dengan 

kemampuan petani. Selain itu, karet juga ditanam bersama dengan komoditi lainnya, 

misalnya buah-buahan dan pohon-pohon penghasil kayu yang tumbuh secara alami 

atau sengaja ditanam (Mulyani, 2017). Alih fungsi lahan dilakukan karena adanya 

harapan penghasilan yang diperoleh dengan berusahatani karet lebih baik 

dibandingkan komoditas lain, selain itu karet sebagai tanaman tahunan yang dapat 

berproduksi berkali-kali dalam satu kali tanam sehingga para petani tidak perlu 

melakukan penanaman kembali dalam jangka waktu singkat dan proses menyadap 

dapat dilakukan 3-4 kali dalam seminggu. Tanaman karet menjadi tanaman tahunan 

yang mampu tumbuh hingga umur 30 tahun (Wahyuni, 2019).  

 Besar kecilnya pendapatan dipengaruhi oleh mata pencarian atau pekerjaan 

yang dilakukan. Pendapatan seorang individu dapat diartikan sebagai semua jenis 

pendapatan termasuk pendapatan yang diperoleh tanpa memberikan sesuatu 

kegiatan apapun yang diterima oleh penduduk suatu negara. Kontribusi pendapatan 

dari usahatani karet diharapkan dapat dipergunakan petani untuk menentukan 

kebutuhan hidup dan keluarganya maupun untuk memperluas usahatani, dimana 

semakin banyak kebutuhan yang dapat terpenuhi dari pendapatan, maka semakin 

tinggi tingkat pendapatan petani dan keluarganya dari segi ekonomi (Endang, 2013). 

1.2 Review Literatur  

1.2.1 Karet 

 Karet termasuk dalam genus Hevea dari familia Euphorbiaceae, yang 

merupakan pohon kayu tropis yang berasal dari hutan Amazon. Karet yang diperoleh 

dari proses penggumpalan getah tanaman karet (lateks) dapat diolah lebih lanjut 

untuk menghasilkan lembaran karet, bongkahan (kotak), atau karet remah (crumb 

rubber) yang merupakan bahanbaku industri karet (Suwarto, 2010). Terdapat dua 

jenis karet yaitu, karet alam dan karet sintetis (Delvitasari et al. 2024). Karet alam 
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mewakili hampir separuh dari total produksi karet dunia karena sifat unik mekanik, 

seperti ketahanan sobek, di bandingkan dengan karet sintesis.  

Menurut Kementrian Perindustrian (2013), Karet merupakan Salah satu komoditi 

perkebunan yang penting, baik sebagai sumber pendapatan, kecepatan kerja dan 

devisa, pendorong pertumbuhan ekonomi sentra sentra baru di wilayah sekitar 

perkebunan karet maupun pelestarian lingkungan dan sumber daya hayati. Tanaman 

karet berasa dari Brazil.Tanaman ini merupakan sumber utama bahan tanaman karet 

alam dunia (Budiman dalam sofiani, 2018).  

Menurut Deni, Kurnia (2016). Tanaman karet berupa pohon yang tingginya bisa 

mencapai 25 meter dengan diameter batang cukup besar. Umumnya batang karet 

tumbuh lurus keatas dengan pecabangan di bagian atas, dibatang inilah getah yang 

lebih kental dengan Nama lateks. Daun lateks terdiri drai tangkai utama sepanjang 

3- 20 cm dan tangkai anak daun sepanjang 3-10 cm dengan kelenjar diujungnya, 

setiap daun karet biasanya terdiri dari tiga anak daun yang berbentuk elips 

memanjang dengan ujung runcing. Karet memiliki peran strategis dalam 

pembangunan pertanian yang berorientasi ekspor ataupun untuk pemenuhan 

kebutuhan dalam negeri. Perkebunan karet memberikan dimensi ekonomi yang 

sangat besar khususnya terhadap ekonomi pedesaan. Kemampuan dalam 

penyerapan tenaga kerja akan meningkatkan pendapatan, karena pada dasarnya 

pendapatan merupakan ukuran tingkat kesejahteraan masyarakat khususnya 

pedesaan dalam mengurangi jumlah pengangguran (Asmilah 2022). 

1.2.2 Usahatani  

 Hernanto (1993) mendefinisikan usahatani sebagai organisasi dalam alam, 

kerja, dan modal serta pengelolaannya yang ditunjukan dari produksi lapangan 

pertanian dianggap sebagai perpaduan dari faktor produksi yaitu tanah, tenaga kerja, 

modal, dan pengelolaan. Usahatani Karet salah satu komoditas perkebunan dengan 

nilai ekonomis tinggi. Oleh karena itu, tidak salah jika banyak yang beranggapan 

bahwa tanaman karet adalah salah satu kekayaan Indonesia. Ilmu usahatani yaitu 

ilmu yang mempelajari bagaimana seseorang mengalokasikan sumberdaya yang 

ada secara afektif dan efisien untuk tujuan memperoleh keuntungan yang tinggi pada 

wak tu tertentu, (Soekartawi, 1996). Usahatani adalah bagian permukaan bumi 

dimana seorang petani dan keluarganya atau badan hukum lainnya bercocok tanam 

atau memelihara ternak (Mosher, 1995). 
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 Usahatani memiliki keterkaitan yang erat dengan kondisi alam dan lingkungan. 

Agar diperoleh produksi yang maksimal, petani harus dapat mengalokasikan dan 

memadukan faktor-faktor produksi seperti luas lahan, tenaga kerja, bibit, pupuk, dan 

pestisida secara efektif dan efisien. Jenis karet alam yang diusahakan oleh 

masyarakat pada umumnya adalah bahan olah karet, yaitu gumpalan lateks yang 

berasal dari pohon karet. Cara yang dilakukan dalam pemanenan tanaman karet 

adalah dengan penyadapan. Penyadapan menjadi salah satu kegiatan utama dalam 

usahatani tanaman karet untuk mengambil hasil lateks (Lubis et al., 2020). Tujuan 

penyadapan ini untuk membuka pembuluh lateks dari dalam kulit agar lateks cepat 

mengalir. Penyadapan dapat dilakukan selama 25-35 tahun selama prosesnya 

dilakukan dengan hati-hati dan tidak merusak kulit karet agar produksi lateks tidak 

berkurang. Proses penyadapan sebaiknya dilakukan sepagi mungkin di antara jam 

05.00 – 06.00 dimana merupakan waktu produksi getah yang banyak dan 

pengumpulan lateks dilakukan pada jam 08.00 – 10.00 (Damanik et al., 2010). 

1.2.3 Biaya Usahatani  

 Biaya usahatani menurut Awang et al. (2002) adalah jumlah keseluruhan input 

dan output yang digunakan untuk membiayai kegiatan usahatani sehingga dapat 

menghasilkan sejumlah produk dalam suatu periode tertentu. Biaya usahatani karet 

adalah semua pengeluaran yang dipergunakan dalam suatu kegiatan usahatani 

karet. Lebih lanjut lagi biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi yang diukur 

dalam satuan uang yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk 

tujuan tertentu. Usahatani yang dipelajari dalam suatu keilmuan menjelaskan 

bagaimana seseorang mengusahakan dan mengkoordinir faktor-faktor produksi 

berupa lahan dan alam sekitarnya sebagai modal sehingga memberikan manfaat. 

Oleh karena itu, dalam suatu kegiatan usahatani diperlukan faktor-faktor produksi 

berupa lahan, tenaga kerja, dan modal. Dimana untuk menyediakan faktor produksi 

tersebut diperlukan biaya usahatani. Pembiayaan usahatani bisa berasal dari modal 

sendiri atau modal pinjaman karena pada umumnya petani kekurangan modal untuk 

meningkatkan usahanya (Adiwilaga, 1982).  

 Biaya usahatani karet terdiri atas 3 komponen yaitu Biaya Tetap, biaya 

variable, dan total biaya. Biaya tetap meliputi penyusutan alat, harga beli tanah dan 

PBB (Pajak Bumi dan Bangunan). Biaya penyusutan alat yang digunakan masih 

bersifat sederhana atau tradisional seperti cangkul, sabit, parang, tengki air dan 
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kendaraan sebagai transportasi. Biaya tidak tetap atau biaya variabel meliputi 

pengelolaan lahan kebun karet, biaya pengolahan lahan, bibit, pupuk, dan upah. 

1.2.4 Penerimaan Usahatani  

 Soeharjo dan Patong (1973) menyatakan bahwa rasio penerimaan atas biaya 

menunjukkan berapa besarnya penerimaan yang akan diperoleh dari setiap rupiah 

yang dikeluarkan dalam produksi usahatani. Penerimaan atas biaya produksi dapat 

digunakan untuk mengukur tingkat keuntungan relatif kegiatan usahatani, artinya dari 

angka rasio penerimaan atas biaya tersebut dapat diketahui apakah suatu usahatani 

menguntungkan atau tidak. 

 Hermanto dalam Saskia (2012) menyatakan bahwa penerimaan usahatani 

adalah nilai produksi yang diperoleh dalam jangka waktu tertentu dan merupakan 

hasil kali dari jumlah produksi total dengan harga satuan dari hasil produksi tersebut 

penerimaan usahatani dibagi menjadi penerimaan tunai usahatani dan penerimaan 

total usahatani. Penerimaan tunai usahatani adalah nilai yang diterima dari penjualan 

produk usahatani. Penerimaan total usahatani adalah penerimaan dalam jangka 

waktu tertentu (biasanya dalam satu kali musim penen), baik yang dijual (tunai) 

maupun tidak dijual (tidak tunai seperti konsumsi keluarga, bibit, pakan ternak). 

1.2.5 Kontribusi Usahatani Karet   

 Kontribusi adalah pemberian atau ikut andil dalam suatu kegiatan baik berupa 

informasi, ide-ide, dan tenaga, demi untuk mencapai sesuatu yang direncanakan 

(Gunadi dan Djony 2013). Jenis-jenis pendapatan yang berasal dari luar sektor 

pertanian umumnya tidak terkait dengan musim dan dapat dilakukan setiap saat 

sepanjang tahun (Suratiyah, 2003).  

 Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kontribusi merupakan 

sumbangan, bantuan, masukan, dan pikiran yang diberikan oleh seorang individu. 

Kontribusi usahatani karet bagi penerimaan rumah tangga petani pada dasarnya 

merupakan bantuan atau sumbangsih yang dilakukan petani dari usahatani karet 

kemudian diperoleh pendapatan guna memenuhi kebutuhan rumah tangganya. 

Keberhasilan atas usaha yang dilakukan diukur dari besar kecilnya kontribusi yang 

diperoleh dan akan menjadi pertimbangan kedepannya. 

1.2.6 Pendapatan Rumah Tangga 

 Pendapatan rumah tangga merupakan pendapatan yang diterima oleh rumah 

tangga bersangkutan baik yang berasal dari pendapatan kepala rumah tangga 

maupun pendapatan anggota-anggota rumah tangga. Pendapatan rumah tangga 
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dapat berasal dari balas jasa faktor produksi tenaga kerja (upah dan gaji, 

keuntungan, bonus, dll), balas jasa kapital (sewa, bagi hasil, dan lainnya), maupun 

pendapatan yang berasal dari pemberian pihak lain (transfer), (Badan Pusat Statistik 

Indonesia 2023). Sumber pendapatan rumah tangga digolongkan ke dalam dua 

kelompok besar, yaitu pendapatan sektor pertanian dan non pertanian. Sumber  

pendapatan  dari  sektor  pertanian  terdiri  atas  pendapatan dari  usahatani,  ternak,  

buruh  petani,  menyewakan  lahan,  dan  bagi  hasil.  Sumber pendapatan  dari  

sektor  non pertanian  dibedakan  menjadi  pendapatan  dari  industri rumah  tangga,  

perdagangan,  pegawai,  jasa,  buruh  nonpertanian  serta  buruh subsektor pertanian 

lainnya Sajogyo dalam Suryani & Erma (2015). 

 Pendapatan usahatani adalah selisih antara penerimaan dan semua biaya 

dalam meningkatkan pendapatan, maka petani harus berusaha untuk meningkatkan 

hasil produksi agar memperoleh peningkatan pendapatan dengan memaksimalkan 

faktor produksi terutama tenaga kerja yang merupakan salah satu faktor produksi 

yang sangat mempengaruhi dalam usahatani keluarga (Soekartawi, 1995). 

Berubahnya pendapatan seseorang akan mempengaruhi berapa besarnya 

pengeluaran mereka untuk konsumsi suatu barang. Pendapatan merupakan faktor 

yang penting dalam mempengaruhi konsumsi seseorang atau masyarakat terhadap 

suatu barang. 

Penelitian ini dilakukan oleh Endang (2012). Dengan judul “Kontribusi 

pendapatan usahatani karet (Havea brassiliensi) terhadap pendapatan keluarga di 

kampung Sekolaq Oday Kecamatan Sekolaq Darat Kabupaten Kutai Barat. Dengan 

menggunakan metode metode tabulasi dan analisis tabel dengan perhitungan nilai 

rata-rata dengan persentase dari setiap parameter yang diukur sehingga diperoleh 

gambaran secara jelas mengenai objek yang akan diteliti. Berdasarkan hasil 

penelitian, Pendapatan usahatani karet di Kampung Sekolaq Oday Kecamatan 

Sekolaq Darat Kabupaten Kutai Barat selama satu tahun sebesar 

Rp.1.807.182.000,00 dengan rata-rata 47.557.421,05/thn/responden. Untuk rata-

rata luas lahan yang dimiliki responden 1,74/ ha, usia tanaman karet di Kampung 

Sekolaq Oday 10-19 tahun. Kontribusi usahatani karet terhadap pendapatan 

keluarga di Kampung Sekolaq Oday Kecamatan Sekolaq Darat Kabupaten Kutai 

Barat sebesar 79,04%. Curahan waktu kerja dari masing-masing sumber pendapatan 

di Kampung Sekolaq Oday adalah curahan waktu kerja usahatani karet 
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110.28/HOK/thn, curahan waktu kerja usahatani bukan karet 26.4/HOK/thn dan 

curahan waktu kerja diluar usahatani 1.312.5/HOK/thn. 

Penelitian ini dilakukan oleh Ningrum, D. K, (2022). Dengan judul “Kontribusi 

Usahatani Karet Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Petani di Kecamatan 

Bajubang Kabupaten Batanghari” yang bertujuan untuk menggambarkan usahatani 

karet di Kecamatan Bajubang Kabupaten Batanghari, menghitung besarnya 

pendapatan usahatani karet di Kecamatan Bajubang Kabupaten Batanghari, serta 

menghitung besarnya kontribusi pendapatan usahatani karet dari pendapatan 

keluarga petani di Kecamatan Bajubang Kabupaten Batanghari. Berdasarkan hasil 

penelitian, diperoleh rata-rata pendapatan petani per tahun dari pendapatan 

usahatani karet sebesar Rp. 12.286.106, pendapatan usahatani diluar karet sebesar 

Rp. 8.229.110 dan pendapatan diluar usahatani sebesar Rp. 11.790.000. Besarnya 

kontribusi dari usahatani karet terhadap pendapatan rumah tangga petani adalah 

sebesar 84,44%. Hal ini menunjukkan bahwa usahatani karet merupakan sumber 

pendapatan yang memberikan kontribusi besar, usahatani karet sangat cocok 

dikembangkan di Desa penelitian yaitu Desa Penerokan dan Desa Ladang Peris 

Kecamatan Bajubang Kabupaten Batanghari. 

Selanjutnya penelitian yang di lakukan oleh Putri, et al. (2022). Dengan judul 

"Kontribusi pendapatan usahatani karet (Hevea brasilliensis) terhadap pendapatan 

rumah tangga petani di sekitar kawasan delta Mahakam Kecamatan Muara Badak 

Kabupaten Kutai Kartainegara.yang menggunaan metode analisis produksi, biaya 

produksi, dan kontribusi pendapatan. Dimana sampel yang diambil adalah semua 

petani bibit karet rakyat di Desa Air Batu Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten 

Banyuasin. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan Total 

rata-rata pendapatan rumah tangga petani yang berasal dari usahatani karet, 

usahatani non-karet dan usaha non-pertanian di desa sekitar kawasan Delta 

Mahakam sebesar Rp. 167.984.801,28 responden-1 tahun-1 untuk strata I, sebesar 

Rp. 98.973.672,16 responden-1 tahun-1 untuk strata II, dan sebesar Rp. 

108.926.066,67 responden-1 tahun-1 untuk strata III sehingga usahatani karet di 

desa sekitar kawasan Delta Mahakam memiliki kontribusi kategori rendah, yakni 

36,31% untuk strata I, kontribusi kategori sedang yakni 74,24% untuk strata II, serta 

kontribusi kategori tinggi yakni 100% untuk strata III. Selain itu, ditemukan juga 

bahwa pendapatan usahatani karet di sekitar kawasan Delta Mahakam Kecamatan 
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Muara Badak belum dapat untuk dijadikan sebagai sumber pendapatan utama rumah 

tangga jika luas lahan yang dimiliki kurang dari 3 Ha. 

Kemudian Penelitian yang di lakukan oleh Wahyuni (2021) kontribusi 

pendapatan dari usahatani karet terhadap pendapatan rumah tangga petani karet di 

kecamatan Muara Beliti kabupaten Musi Rawas. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode survei dengan data yang dikumpulkan berupa data primer yang 

berasal dari hasil wawancara dengan panduan kuisioner dan data sekunder yang 

diperoleh dari dinas dan instansi terkait. Metode analisis yang digunakan adalah 

analisis kontribusi pendapatan. Dari hasil penelitian diperoleh kontribusi pendapatan 

dari usahatani karet sebesar 55,38% dan dikategorikan tinggi, yang berarti usahatani 

karet memiliki kontribusi besar terhadap pendapatan rumah tangga 

petani.Sedangkan kontribusi pendapatan non usahatani karet sebesar 4,44% dan 

kontribusi non usahatani sebesar 40,18% yang dikategorikan rendah. 

Berbeda dari penelitian sebelumnya penelitian ini menganalisis kontribusi 

penerimaan usahatani karet di Desa Jojjolo Kecematan Bulukumpa. Lokasi dan 

waktu penelitian ini belum pernah dilakukan pada penelitian sejenis sebelumnya 

serta sampel yang di gunakan menjadi pembeda dari penelitian sebelumnya. 

1.3 Tujuan Penelitian  

   Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini di lakukan dengan tujuan 

antara lain: 

1. Menganalisis pendapatan petani dari usaha tani karet di Desa Jojjolo, 

Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten Bulukumpa. 

2. Menganalisis kontribusi penerimaan rumah tangga petani karet di Desa Jojjolo, 

Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba. 

1.4 Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka penelitian ini di harapkan: 

1. Sebagai bahan masukan dan pengetahun bagi petani khususnya petani karet.  

2. Sebagai bahan informasi bagi pemerintah dalam merancang kebijakan yang 

tepat dalam pembangunan usahatani karet yang berkelanjutan. 

3. Penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangsi berupa tambahan ilmu 

dan wawasan agar menjadi sumber pelajaran bagi peneliti. 

1.5 Kerangka Berfikir  

 Umumnya pendapatan rumah tangga di pedesaan tidak berasal dari satu 

sumber saja, tetapi berasal dari dua atau lebih sumber pendapatan, yaitu dari sektor 
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perkebunan, non-perkebunan dan non-pertanian. Penerimaan yang diterima oleh 

rumah tangga petani karet rakyat bergantung pada harga karet rakyat yang berlaku 

di daerah tersebut. Dalam melakukan usahatani karet rakyat, petani juga 

memperhitungkan biaya yang dikeluarkan atau biaya produksi selama satu tahun 

terakhir, Penduduk di daerah pedesaan pada umumnya lebih banyak hidup dan 

berusaha di sektor pertanian. Namun, penduduk tidak hanya mengandalkan 

pendapatan dari hasil pertanian yaitu usaha tani karet rakyat saja.  

Dapat diketahui bahwa penerimaan petani karet diperoleh dari analisis 

pendapatan dan biaya-biaya produksi yang dikeluarkan selama proses produksi 

berjalan. Selain itu, total penerimaan rumah tangga petani karet diperoleh dengan 

menjumlahkan seluruh sumber pendapatan yang diterima oleh petani untuk 

mengetahui kontribusi usahatani karet yang didapatkan rumah tangga petani karet. 

Skema kerangka pemikiran kontribusi usahatani karet terhadap penerimaan rumah 

tangga di Desa Jojjolo, Kecamatan Bulukumpa, dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran kontribusi penerimaan rumah tangga usahatani  

      Karet di Desa Jojjolo, Kecamatan Bulukumpa. 
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BAB II. 

METODE PENELITIAN 

2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokasi penelitian dilakukan di Desa Jojjolo, Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten 

Bulukumba, Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi dipilih secara purposive yang dipilih 

secara sengaja. Hal ini karna mayoritas masyarakat yang berada di Desa Jojjolo 

bekerja sebagai petani karet. Penelitian ini direncanakan dilakukan pada bulan 

Februari 2024. 

2.2 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 

Metode kuantitatif merupakan metode penelitian yang mengumpulkan dalam bentuk 

angka yang kemudian ditambahkan ke dalam kategori, urutan peringkat, dan diukur 

menurut satuan pengukurannya (Balaka, 2022). Metode kuantitatif mengasumsikan 

pengetahuan itu “out there” sehingga pengetahuan adalah untuk ditemukan, terdapat 

realitas yang perlu diketahui secara fisik (Firmansyah & Masrun, 2021). 

2.2.1 Jenis dan Sumber Pengumpulan Data 

 Data yang di kumplkan pada penelitian ini adalah data kuantitatif berupa data 

primer dan data sekunder. Menurut Husein Umar (2013) data primer adalah data 

yang didapat dari sumber pertama baik dari individu atau perseorangan seperti hasil 

dari wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh 

peneliti.Pada penelitian ini data primer di peroleh dari petani karet di Desa Jojjolo 

Kecematan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba melalui wawancara menggunakan 

kuesioner. 

Menurut Pratiwi (2017) data sekunder adalah sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, contohnya seperti dari orang 

lain atau dokumen-dokumen. Data sekunder bersifat data yang mendukung 

keperluan data primer. Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dari berbagai 

instansi yang berhubungan dengan penelitian baik di tingkat pusat maupun daerah 

seperti badan pusat statistik (BPS), Dinas Pertanian serta penelitian lain yang 

terkait.Data sekunder tersedia dalam bentuk laporan laporan tertulis dan dokumen 

resmi lainnya.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode Observasi, wawancara, dan kuesioner. 
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1. Observasi  

Obaservasi adalah teknik pengambilan data dengan terjung langsug di lapangan 

dan memperhaikan keadaan dan kegiatan objek penelitian. Tipe observasi yang 

dilakukan adalah observasi langsung di lokasi penelitian. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah komunikasi antara dua pihak atau lebih yang bisa dilakukan 

dengan tatap muka di mana salah satu pihak berperan sebagai interviewer dan pihak 

lainnya sebagai interviewee dengan tujuan tertentu, misalnya untuk mendapatkan 

informasi atau mengumpulkan data. Interviewer menanyakan sejumlah pertanyaan 

kepada interview untuk mendapatkan jawaban (Fadhalla 2020). Wawancara dalam 

penelitian ini dengan melakukan tanyajawab secara langsung terhadap petani karet. 

3. Kuesioner  

Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan data atau informasi melalui formulir-

formulir yang berisikan pertanyaan yang akan ditujukan oleh seseorang atau 

sekelompok orang dalam suatu organisasi untuk mendapatkan tanggapan atau 

jawaban yang akan dianalisis oleh pihak yang memiliki tujuan tertentu (Cahyo et al., 

2019). Dalam penelitian ini penggunaan kuesioner bertujuan untuk mempermudah 

dalam menanyakan pertanyaan-pertanyaan agar lebih terstruktur. 

2.2.2 Populasi dan Sampel  

Populasi dari penelitian ini adalah petani karet sebanyak 376 orang yang 

berdomisili di Desa Jojjolo, Kecematan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Dari 

populasi tersebut maka dipilih beberapa sampel yang akan di jadikan objek 

penelitian. Metode penarikan sampel yang di gunakan adalah simple random 

sampling (pengambilan sampel secara acak sederhana dimana semua populasi 

memiliki peluang yang sama untuk menjadi sampel (zuriani, 2017). Sampel dalam 

penelitian ini yang mewakili populasi terdiri dari petani karet yang memiliki lahan 

karet. Penentuan jumlah sampel yang menjadi responden pada penelitian ini 

diperoleh dengan menentukan Rumus Slovin. Adapun perhitungan Rumus Slovin 

dapat dilihat pada persamaan 1. 
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n = 
𝑵

𝟏+𝑵(𝒆) 𝟐
 ………………………………………………… (1) 

n = 
𝟑𝟕𝟔

𝟏+𝟑𝟕𝟔(𝟎,𝟏)𝟐 

n =
𝟑𝟕𝟔

𝟏+𝟒,𝟕𝟔
 

n =
𝟑𝟕𝟔

𝟓,𝟕𝟔
 

            n = 65, 27 (dibulatan menjadi 65) 

Keterangan: 

N = Populasi     

n = Jumlah sampel 

(𝒆) 𝟐 = Presesi yang di terapkan 10% 

 Berdasarkan perhitungan tersebut sehingga di peroleh sampel penelitian 

sebanyak 65 petani, dengan kriteria petani karet yaitu yang memiliki lahan karet 

sendiri, yang di anggap mewakili populasi. Menurut Roscoe Sugiyono, (2015:131), 

ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah 30 sampai dengan 500.  

2.3 Analisis Data  

Analisis data adalah satu tahap, dan satu hal penting dalam proses penelitian. 

Metode analisis data adalah ilmu tentang metode analisis data yang dilakukan secara 

sistematik dengan memperhatikan kaidah-kaidah ilmiah. Analisis data harus didasari 

pada apa yang menjadi tujuan penelitian (Silalahi, U. 2018). Data hasil wawancara, 

observasi dan sumber lainnya dikumpulkan kemudian diolah, ditabulasi dan 

dianalisis. 

2.3.1 Analisis Penerimaan usahatani 

Menurut Soekartawi (2002) penerimaan usahatani adalah perkalian antara 

produksi yang diperoleh dengan harga jual. Analisis penerimaan merupakan analisis 

yang di gunakan untuk melihat seberapa besar penerimaan yang diperoleh petani 

dari hasil usahatani karet yang berada di Desa Jojjolo Kecamatan Bulukumpa. Dapat 

dilihat dalam persamaan 2 berikut: 

 

 

TR=Y . Py…………………………..……….………………………………….. (2) 
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Keterangan:  

TR = total penerimaan petani karet (Rp) 

Y = produksi yang diperoleh (Kg) 

Py = harga jual (Rp/Kg) 

2.3.2 Analisis kontribusi usahatani 

Analisis deskripstif persentase ini digunakan untuk mengetahui kontribusi 

pendapatan usahatani karet terhadap penerimaan rumah tangga. Kontribusi 

usahatani karet merupakan sumbangan yang mampu diberikan oleh usahatani karet 

terhadap pendapatan yang dimiliki rumah tangga petani. Perhitungan ini dilakukan 

untuk mengetahui nilai kontribusi yang dapat diberikan usahatani karet dibandingkan 

sumber pendapatan lainnya terhadap petani. Nilai kontribusi dapat dihitung 

menggunakan persamaan 3 berikut: 

 

KPU (%) =  
𝐏𝐊

𝐓𝐏𝐊
 × 𝟏𝟎𝟎……………………………………….………………...(3) 

Keterangan:  

KPU (%) = Kontribusi dari usahatani karet (%/ thn) 

PK = Pendapatan dari usahatani karet (Rp/ thn) 

TPK = Total pendapatan keluarga (Rp/ thn) 

2.4 Batasan Operasional  

Untuk memudahkan pengambilan data data menyamakan presepsi dalam 

penelitian ini maka disusunlah batasan operasional sebagai berikut: 

1. Petani karet adalah Masyarakat di Desa Jojjolo yang bekerja untuk memenuhi 

kebutuhann hidupnya dari kegiatan usahatani karet. 

2. Karet adalah komoditi subsektor perkebunan yang di budidayakan oleh 

masyarakat di Desa Jojjolo, Kecamatan Bulukumpa. 

3. Usahatani adalah suatu proses kegiatan usaha pertanian yg bertujuan untuk 

menghasilkan suatu komoditi pertanian. 

4. Pendapatan petani adalah Sejumlah uang yang diperoleh dari hasil 

penjumlahan pendapatan usahatani karet, usahatani non karet, dan non 

pertanian, dihitung dalam satuan rupiah / tahun (Rp/thn). 

a. Pendapatan usahatani karet adalah sejumlah uang yang diperoleh dari 

mengurangi penerimaan usahatani karet dengan biaya-biaya yang 

dikeluarkan dalam usahatani karet yang dihitung dalam satuan rupih / tahun 

(Rp/thn) 



16 

 

  

b. Pendapatan usahatani non karet adalah sejumlah uang yang diperoleh dari 

berusahatani tanaman lain selain karet yang dihitung dalam satuan rupiah / 

tahun (Rp/thn) 

c. Pendapatan non pertanian adalah sejumlah uang yang diperoleh dari bekerja 

di luar pertanian yang dihitung dalam satuan rupiah / tahun (Rp/thn) 

5. Biaya usahatani karet adalah sejumlah uang yang dikeluarkan petani untuk 

membiayai usahatani karet yang diukur dengan satuan rupiah / tahun (Rp/thn). 

6. Biaya tetap adalah sejumlah uang yang dikeluarkan petani yang tidak 

terpengaruh pada peerubahan volume produksi dan penjulan, yaitu pajak dan 

penyusutan alat yang dapat di ukur dengan satuan rupiah / tahun (Rp/thn) 

7. Biaya Variabel adalah sejumlah uang yang di keluarkan petani yang bisa 

berubah secara proporsioanal dengan menyesuaikan kualitas volume produksi 

dan penjualan, yang dapat di ukur dengan satuan (Rp). 

8. Penerimaan usahatani karet adalah sejumlah uang yang diterima petani karet 

dari hasil panen usahatani dikalikan dengan harga komoditi, yang dapat diukur 

dengan satuan rupiah (Rp). 

9. Kontribusi usahatani karet adalah sumbangan pendapatan karet terhadap total 

pendapatan petani dalam bentuk persentase (%) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


